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ABSTRACT

The study aims to analyze the settlement environmental quality of the Bajo tribe in Lagasa village
(representing suburban environment) and in Latawe village (representing rural environment) of Muna
regency. The survey included structured interview with 30 hourseholds of Bajo tribe in each of the two
villages. The assessment of settlement environmental quality included three indicators comprising house
condition, sanitation and basic infrastructure. The study found disparity of settlement environmental
quality among the two villages. Lagasa village which represent suburban environment has better quality
compared to Latawe village which represent rural environment. The degree of accessibility was found to
have a crucial role in causing the disparity.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo di Desa Lagasa
(mewakili daerah berkarakter pinggiran kota), dan di Desa Latawe (mewakili daerah berkarakter
pedesaan), Kabupaten Muna. Survei dilakukan melalui wawancara terstruktur kepada 30 kepala keluarga
Suku Bajo di Desa Lagasa dan 30 kepala keluarga Suku Bajo di Desa Latawe. Kualitas lingkungan
permukiman dinilai berdasarkan indikator komposit yang merupakan gabungan dari tiga indikator yaitu
kondisi rumah, sanitasi lingkungan, dan prasarana dasar permukiman. Penelitian ini menemukan adanya
perbedaan kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo di kedua daerah penelitian. Desa Lagasa yang
mewakili desa berkarakter daerah pinggiran kota memiliki kualitas lingkungan permukiman yang lebih
tinggi dari pada kualitas permukiman di Desa Latawe yang mewakili daerah berkarakter desa. Perbedaan
kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo disebabkan oleh adanya perbedaan derajat aksesibilitas fisik
wilayah di kedua daerah penelitian.

Kata kunci : lingkungan permukiman, Suku Bajo, pinggiran kota, perdesaan
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PENDAHULUAN

Settlement atau permukiman menurut Finch (1975) adalah kelompok satuan-satuan tempat
tinggal atau kediaman manusia, mencakup fasilitasnya seperti bangunan rumah, serta jalur
jalan, dan fasilitas lain yang digunakan sebagai sarana pelayanan manusia tersebut. Batasan ini
mengarah pada arti permukiman sebagai kelompok satuan kediaman orang atau manusia pada
suatu wilayah tidak hanya bangunan rumah tempat tinggal tetapi mencakup pula segala
fasilitas yang diperlukan untuk menunjang penghuninya. Pengertian permukiman dalam arti
luas yaitu perihal tempat tinggal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat tinggal,
sedangkan dalam arti sempit merupakan bentukan artificial maupun natural dengan segala
kelengkapannya yang dapat digunakan manusia baik secara individu maupun kelompok untuk
bertempat tinggal, baik sementara maupun menetap dalam rangka penyelenggaraan
kehidupannya (Yunus, 1987).

Menurut Soemarwoto (1994) kualitas lingkungan adalah derajat kemampuan nyata suatu
lingkungan untuk memenuhi perumahan yang baik yang dapat digunakan sebagai ruang
tinggal bagi penghuninya dan terbentuk atas beberapa unsur, yaitu kondisi rumah sebagai
tempat tinggal dan keadaan lingkungan rumah tersebut. Parameter untuk menentukan
kualitas lingkungan permukiman sangat bermacam-macam. Kualitas lingkungan permukiman
tidak lepas dari kualitas rumah-rumah yang ada di dalamnya, prasarana dasar dan sanitasi
lingkungannya. Dari segi sosial ekonomi dapat dilihat dari pendidikan, pendapatan, jumlah
anggota keluarga dan sebagainya. Menurut Salim (1979), dengan ketiadaan modal, rendahnya
pendidikan, terbatasnya keterampilan, dan rendahnya pendapatan maka lingkungan
permukiman berkualitas rendah pula. Selain dilatarbelakangi oleh kondisi sosial ekonomi,
kualitas lingkungan permukiman juga akan dipengaruhi oleh fasilitas elementer seperti air
minum, tempat mandi dan kakus, listrik, saluran dan pembuangan air tinja, dan sampah.

Masyarakat Suku Bajo dikenal sebagai masyarakat yang hidup (bermukim) di atas perairan.
Adanya interaksi yang intensif antara masyarakat Suku Bajo dengan masyarakat yang hidup di
darat menyebabkan terjadinya adopsi pola budaya oleh masyarakat Suku Bajo, termasuk pola
permukiman menetap di pinggir pantai hingga bermukim di muara sungai. Tempat tinggal atau
rumah Suku Bajo terletak di tepi laut, dan ada beberapa yang berada di atas permukaan air
laut. Hal ini tidak lepas dari tradisi Suku Bajo yang identik dengan kehidupan laut dan
mempunyai mata pencaharian utama sebagai nelayan.

Permukiman masyarakat Suku Bajo tersebar di Provinsi Sulawesi Tenggara diantaranya
terdapat di Kabupaten Muna. Dalam penelitian ini dipilih dua lokasi permukiman Suku Bajo di
Kabupaten Muna yaitu di Desa Lagasa dan Desa Latawe. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas permukiman di kedua daerah penelitian. Ada dua manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini. Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan secara teoritis akademis dalam rangka untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang Geografi dan Ilmu Lingkungan yaitu pemahaman tentang
kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo di daerah yang berkarakter pinggiran kota dan
berkarakter kedesaan. Kedua, dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan bagi policy maker dalam perumusan kebijakan pembangunan di bidang permukiman
misalnya dalam penataan permukiman Suku Bajo maupun peningkatan kualitas lingkungan
permukiman di daerah penelitian.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Penelitian ini berbasiskan
data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara secara terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan terhadap 30 KK masyarakat
Suku Bajo di Desa Lagasa dan 30 KK masyarakat Suku Bajo di Desa Latawe. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan simple random sampling. Teknik pengambilan sampel ini dipilih
dengan alasan karakter homogenitas populasi dalam arti permukiman masyarakat Suku Bajo.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas lingkungan permukiman merupakan gabungan dari kondisi satuan lingkungan rumah
tinggal meliputi aspek kondisi rumah, sanitasi lingkungan, dan prasarana dasar permukiman.
Masing-masing komponen pembentuk lingkungan permukiman tersebut saling berhubungan
antara satu dengan lainnya. Kondisi keseluruhan komponen kualitas lingkungan permukiman
akan membentuk lingkungan permukiman dengan kualitas tertentu.

Penilaian kualitas lingkungan permukiman dalam penelitian ini dilakukan dengan pemberian
skor pada masing-masing komponen penilaian. Skor total yang diperoleh menunjukan kualitas
lingkungan permukiman dengan skala mikro, yaitu dalam unit analisis rumah tangga. Setelah
diperoleh skor akhir kualitas lingkungan permukiman secara mikro, untuk selanjutnya maka
dapat digolongkan menjadi beberapa kelas kualitas lingkungan permukiman. Tabel 1, Gambar 1,
dan Gambar 2 berikut ini menyajikan kualitas permukiman Suku Bajo di Desa Lagasa dan Desa
Latawe.

TABEL 1
KELAS KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN SUKU BAJO
DI DESA LAGASA DAN DESA LATAWE

Kelas Kualitas Lingkungan Permukiman

Lokasi Tinggi Sedang Rendah Total

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Desa Lagasa 23 76,7 7 23,3 O 0,0 30 100
Desa Latawe 0] 0,0 28 93,3 2 6,7 30 100
Total 23 38,8 25 58,3 2 3,3 60 100

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2010
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GAMBAR 1

GRAFIK KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN
SUKU BAJO DI DESA LAGASA
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Sumber : Hasil Andlisis Data Primer, 2010

GAMBAR 2
GRAFIK KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN
SUKU BAJO DI DESA LATAWE

Setelah dilakukan perhitungan komponen penilaian kualitas lingkungan permukiman yang
meliputi komponen kondisi rumah, sanitasi lingkungan, dan prasarana dasar, maka selanjutnya
diperoleh skor akhir yang merupakan skor kualitas lingkungan permukiman pada skala mikro
atau unit analisis rumah tangga. Dari Tabel 1, Gambar 1, dan Gambar 2 dapat dicermati bahwa di
Desa Lagasa sebanyak 76,6 persen permukiman Suku Bajo mempunyai kualitas lingkungan
permukiman tinggi, dan sisanya sebanyak 23,3 persen dengan kualitas lingkungan permukiman
sedang. Sementara itu di Desa Lagasa tidak ditemukan permukiman Suku Bajo dengan kualitas
lingkungan permukiman rendah. Hal ini, sekaligus dapat dipostulasikan bahwa secara umum
kondisi kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo di Desa Lagasa sudah cukup baik.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa di Desa Latawe sebanyak 93,3 persen kualitas
lingkungan permukiman Suku Bajo adalah berkategori sedang dan sisnya sebanyak 6,7 persen
termasuk kategori rendah. Di Desa Latawe tidak ditemukan permukiman Suku Bajo dengan
kualitas tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum kualitas lingkungan permukiman di
Desa Latawe termasuk kategori kualitas sedang. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
ini, maka sekaligus dapat dipostulasikan bahwa terdapat perbedaan kualitas lingkungan
permukiman Suku Bajo di Desa Lagasa dan Desa Latawe, apabila ditinjau secara mikro atau
dengan unit analisis rumah tangga. Tabel 2 berikut menampilkan skor rata-rata kualitas
lingkungan permukiman Suku Bajo di Desa Lagasa dan Latawe.

TABEL 2
SKOR RATA-RATA KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN SUKU BAJO
DI DESA LAGASA DAN DESA LATAWE

Desa Skor Rata-rata
Lagasa 34,47
Latawe 48,07

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2010

Dari Tabel 2 dapat diamati bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata kualitas lingkungan
permukiman Suku Bajo di kedua daerah penelitian. Desa Latawe dengan skor rata-rata sebesar
34,47 mempunyai nilai yang lebih rendah dari pada Desa Lagasa dengan skor 48,07. Dari hasil
analisis tersebut sekaligus dapat dipostulasikan bahwa kualitas lingkungan permukiman Suku
Bajo di Desa Latawe lebih tinggi dari pada kualitas lingkungan permukiman di Desa
Lagasa.Agar dapat memperoleh pemahaman spasial yang komprehensif tentang perbedaan
kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo di kedua daerah penelitian, berikut disajikan
Gambar 3.

Dari gambaran spasial seperti yang tersaji pada Gambar 3, juga dapat dicermati bahwa kualitas
lingkungan permukiman Suku Bajo di Desa Lagasa lebih tinggi dibandingkan dengan kualitas
lingkungan permukiman di Desa Latawe. Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan T-test
untuk membuktikan apakah memang terdapat perbedaan kualitas lingkungan permukiman
yang meyakinkan secara statistik inferensial di kedua daerah penelitian. Tabel 3 berikut
menyajikan hasil uji statistik T-test tersebut.

TABEL 3
HASIL UJI STATISTIK T-test

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean Std. Error Difference
F Sig. t df (2-tailed) | Difference | Difference [ Lower | Upper
Kualitas Equal variances
Lingkungan assumed 8.010 .006 | -12.188 58 .000 -13.600 1.116 | -15.83 | -11.366
Permukiman Equal variances
not assumed -12.188 |46.196 .000 -13.600 1.116 | -15.85 | -11.354

Sumber : Hasil Analisis Data Primer Tahun 2010

Dari tabel di atas diperoleh nilai sig. 0,006 < 0,05, maka H, ditolak.
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Dalam penelitian ini oleh karena varian populasi data berbeda, maka nilai t, df, dan sig. yang

dipakai adalah yang sebaris dengan equal variances not assumed, yaitu: thiung = -12,188; df

46,196; dan sig. 0,000, untuk mendapatkan nilai tuape 2 sisi = 1,684 (Lihat Gambar 4 berikut).
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GAMBAR 4
DAERAH PENERIMAAN DAN DAERAH PENOLAKAN H,

Dari Gambar 4, terlihat bahwa nilai thiwng = -12,488 masuk pada daerah penolakan, maka H,
ditolak yang sekaligus berarti bahwa memang terdapat perbedaan rata-rata kualitas
lingkungan permukiman Suku Bajo yang terdapat di pinggiran kota (Desa Lagasa) dengan
kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo yang terdapat di pedesaan (Desa Latawe). Dari
hasil penelitian ini, dapat pula dipostulasikan bahwa terdapat perbedaan kualitas lingkungan
permukiman Suku Bajo antara Desa Lagasa dan Desa Latawe. Perbedaan kualitas lingkungan
permukiman Suku Bajo ini disebabkan oleh adanya perbedaan derajat aksesibilitas fisik wilayah
di kedua daerah penelitian. Dalam hal ini Desa Lagasa yang berkarakter daerah pinggiran kota
(urban fringe area) mempunyai derajat aksesibilitas fisik wilayah yang lebih tinggi daripada
Desa Latawe yang berkarakter daerah pedesaan. Ditinjau dari jarak terhadap pusat kota maka
Desa Lagasa mempunyai jarak yang lebih dekat daripada Desa Latawe.

Dengan tingkat aksesibilitas yang lebih tinggi maka masyarakat Suku Bajo di Desa Lagasa lebih
mempunyai kesempatan untuk melakukan berbagai aktivitas ekonomi termasuk melakukan
kegiatan diversifikasi ekonomi daripada masyarakat Suku Bajo di Desa Latawe. Dengan adanya
kesempatan-kesempatan aktivitas ekonomi yang lebih tinggi ini menyebabkan masyarakat
Suku Bajo di Desa Lagase sekaligus lebih mempunyai kesempatan untuk meningkatkan
pendapatan. Hasil penelitian ini sejajar dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Giyarsih (2010a), Giyarsih (2010b), dan Giyarsih (2011) yang menyatakan bahwa penduduk di
wilayah dengan derajat aksesibilitas yang lebih tinggi akan mempunyai kesempatan yang lebih
tinggi untuk melakukan aktivitas ekonomi yang akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
daripada penduduk di wilayah dengan derajat aksesibilitas yang rendah. Dengan pendapatan
yang tinggi maka masyarakat Suku Bajo di Desa Lagasa lebih mempunyai kesempatan untuk
mengalokasikan sebagian pendapatannya tersebut untuk meningkatkan kualitas lingkungan
permukiman. Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salim (1979) yang menyatakan bahwa pendapatan mempengaruhi kualitas lingkungan
permukiman.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan terdapat perbedaan
kualitas lingkungan permukiman masyarakat Suku Bajo di Desa Lagasa dan Desa Latawe.
Perbedaan kualitas permukiman Suku Bajo tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan
derajat aksesibilitas fisik wilayah di kedua daerah penelitian. Dengan tingkat aksesibilitas yang
lebih tinggi, maka masyarakat Suku Bajo di Desa Lagasa lebih mempunyai kesempatan untuk
melakukan berbagai aktivitas ekonomi yang bermuara pada peningkatan pendapatan. Dengan

124



JPWK 8 (2) Ridwan et al.|Kualitas Lingkungan Permukiman Masyarakat Suku Bajo

pendapatan yang tinggi maka masyarakat Suku Bajo di Desa Lagasa lebih mempunyai
kesempatan untuk mengalokasikan sebagian pendapatannya tersebut untuk meningkatkan
kualitas lingkungan permukiman.
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